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PENETAPAN PESERTA SERTIFIKASI DAN TUNJANGAN GURU 
BERBASIS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DI SEKSI PENDIDIKAN 
MADRASAH KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANYUMAS 
Fery Tholkhah Aji 
NIM: 1423402114 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana  
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 
ABSTRAK 
Pelaksanaan tugas pokok pimpinan itu akan berhasil dengan baik apabila 
didukung oleh sistem informasi yang baik. Pengambilan keputusan yang logis 
membutuhkan pemahaman tentang masalah dan pengetahuan mengenai alternatif 
pemecahannya. Informasi yang lebih tepat menghasilkan keputusan yang lebih baik, 
termasuk dalam penetapan peserta sertifikasi dan pemberian tunjangan profesi guru. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 
mendalam sistem pengambilan keputusan dalam penetapan tunjangan guru berbasis 
SIMPATIKA di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas, mulai dari proses identifikasi masalah, pencarian alternatif solusi 
permasalahan, implementasi dan evaluasi keputusan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan mengambil 
latar di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pemeriksaan keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengambilan keputusan berbasis 
SIMPATIKA di Seksi Pendidikan Madrasah dilakukan dengan empat tahapan, yaitu 
(1) Identifikasi masalah: Dilakukan koordinasi dengan madrasah melalui forum 
komunikasi K3M, MGMP, maupun KKG, yang akan diketahui permasalahan yang 
terjadi di lapangan sehingga akan mempermudah Seksi Penma untuk memetakan 
permasalahan tersebut. (2) Alternatif solusi dalam permasalahan: Tahap ini 
merupakan tahap formulasi kebijakan yang ada di Seksi Penma yang dilakukan oleh 
kepala Seksi Penma dengan dibantu oleh staf-staf Penma. Hasil dari keputusan yang 
dibuat oleh Seksi Penma dapat berupa surat edaran maupun keputusan yang akan 
diusulkan dan dilegalkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas. (3) Implementasi keputusan: dilakukan dengan memberikan surat edaran 
ke madrasah, maupun melalui komunikasi dan sosialisasi secara langsung. (4) 
Evaluasi keputusan melalui forum komunikasi. Kasi Penma selalu menekankan 
kepada kepala madrasah untuk mengkomunikasikan permasalahan yang terjadi 
melalui forum tatap muka maupun telekomunikasi berupa HP, group WhatsApp dan 
Telegram.  




FOR DETERMINING CERTIFICATION AND TEACHER ALLOWANCE 
BASED ON MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM 
IN THE MADRASAH EDUCATION SECTION OF THE MINISTRY OF 
RELIGIOUS AFFAIRS OF BANYUMAS 
 Fery Tholkhah Aji 
NIM: 1423402114 
Islamic Education Management Department 
Post-Graduate Program 
State Islamic Institute of Purwokerto 
 ABSTRACT 
The implementation of the leader's tasks will work well if supported by a 
good information system. Logical decision making requires an understanding of the 
problem and knowledge about alternative solutions. More appropriate information 
produces better decisions, including in the determination of participants in 
certification and the provision of teacher professional allowances. 
This research aims to describe and analyze in depth the decision-making 
system in the determination of teacher allowances based on SIMPATIKA in the 
Madrasah Education Section of the Ministry of Religious Affairs‟ Office of 
Banyumas Regency, starting from the problem identification process, finding 
alternative solutions to problems, implementing and evaluating decisions. 
This research is a qualitative descriptive study by taking the background in 
the Madrasah Education Section of the Ministry of Religious Affairs‟ Office of 
Banyumas Regency. The technique of collecting data uses observation, documentation 
and interviews. Data analysis uses an interactive model consisting of data collection, 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Checking the validity of 
the data with perseverance of observation and triangulation of methods. 
 The results of the research show that the decision-making system based on 
SIMPATIKA in the Madrasah Education Section is carried out in four stages, namely 
(1) problem identification: Coordination is done with madrasah through the 
communication forum of K3M, MGMP, and KKG, which will be known the 
problems that occur in the field so that it can be easy for Madrasah Education Section 
maps these problems. (2) Alternative solutions to problems: this stage is the stage of 
policy formulation in the Madrasah Education Section conducted by the Head of the 
Madrasah Education Section assisted by staff. The results of decisions made by the 
Madrasah Education Section can be in the form of circulars or decisions that will be 
proposed and legalized by the Head of the Ministry of Religious Affairs‟ Office, 
Banyumas Regency. (3) implementation of decisions: carried out by giving circulars 
to madrasah, as well as through direct communication and socialization. (4) 
Evaluation of decisions through communication forums. The head of the Madrasah 
Education Section always emphasizes the madrasa to communicate the problems that 
occur through face-to-face forums and telecommunications in the form of HP, 
WhatsApp Groups, and Telegrams. 
Keywords: Certification, Benefits, SIMPATIKA, Madrasah Education 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 No. 0543 b/u/1987 Tanggal 10 September 1987 
tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi 
sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b  be 
ت ta t  te 
ث sa ṡ  es (dengan titik di atas) 
ج jim j  je 
ح ha ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zak z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ za‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain „ koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ف fa‟ f ef 
 x 
 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l „el 
م mim m „em 
ن nun n „en 
و waw w w 
ه ha‟ h ha 
ء hamzah ` apostrof 
ي ya‟ y ye 
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ةَد ِّدَع َتُم ditulis muta’addidah 
ة َّدِع ditulis „iddah 
 
3. Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
ةَمْكِح ditulis ḥikmah 
ةَيْزِج ditulis jizyah 
(Ketentuan ini diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 
Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki 
lafal aslinya) 
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
ءاَِيلْوَلأا ةَمَرَك ditulis Karamah al-auliya 
 
b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fatḥah atau kasrah atau 
ḍammah ditulis dengan t. 
طِفلا ةاََكزر  ditulis Zakat al-fiṭr 
 
4. Vokal Pendek 
  َ  fatḥah ditulis a 
  َ  kasrah ditulis i 




5. Vokal Panjang 
1. Fatḥah + alif ditulis  ā 
 ةيلهاج ditulis  jāhiliyah 
2. Fatḥah + ya‟ mati ditulis  ā 
 ىسنت ditulis  tansā 
3. Kasrah + ya‟ mati ditulis  ī 
 يمرك ditulis  karīm 
4. Ḍammah + wawu mati ditulis  ū 
 ضورف ditulis  furūd’ 
 
6. Vokal Rangkap 
1. Fatḥah + Ya‟ mati ditulis  ai 
 مكنيب ditulis  bainakum 
2. Fatḥah + wawu mati ditulis  au 
 لوق ditulis  qaul 
 
7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
متنأأ ditulis a`antum 
تدعأ ditulis u’iddat 
تمركش نئل ditulis la`in syakartum 
 
8. Kata sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 
ءامسلا ditulis As-Samā` 
سمشلا ditulis Asy-Syams 
 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
ضورفلا ىوذ ditulis żawīal-furūḍ 








                           
         
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sistem pendidikan nasional sedang beranjak menuju perubahan, akan 
tetapi perubahan itu jelas tidak bisa dalam sekali waktu langsung memperlihatkan 
hasil secara maksimal. Sebab, mengelola sistem pendidikan nasional ibarat 
menanam modal (investasi) untuk jangka panjang, tetapi wujud keberhasilannya 
tidak seketika. Jika investasi dalam bentuk bisnis jelas akan menghasilkan 
untung-rugi secara riil, karena dapat diukur dengan besarnya nominal rupiah. 
Namun investasi pendidikan adalah berbentuk kualitas sumber daya manusia 
yang riil bagi generasi bangsa. Karena tujuan nasional pendidikan adalah untuk 
membangun mentalitas yang berkarakter.
1
 Idealnya pendidikan harus mampu 
memberikan jalan keluar bagi berbagai macam masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat dan bangsa. Namun realitas yang nyata-nyata dirasakan oleh 
masyarakat adalah tumpulnya kekuatan dari lini tersebut. Pendidikan belum bisa 
menjadi ujung tombak yang menyentuh permasalahan inti yang dihadapi oleh 
masyarakat.
2
 Sehingga salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan nasional dan memperbaiki kesejahteraan hidup guru ditempuh 
melalui sertifikasi bagi profesionalisme guru melalui portofolio sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2007. Program ini akan berdampak 
sangat baik dalam rangka meningkatkan profesionalisme pendidik serta 
kesejahteraanya. 
Di Indonesia program sertifikasi guru pertama kali digalakkan pada 12 
Agustus 2007, maka semua Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 
Induk maupun Mitra melaksanakan sosialisasi pada lembaga pendidikan 
sekitarnya, serta dituntut untuk memenuhi berbagai hal persyaratan yang 
ditetapkan maka diperlukan Pedoman Sertifikasi bagi profesionalisme guru. 
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Sertifikat pendidik ini merupakan prasyarat untuk memperoleh tunjangan profesi 
dan pengakuan sebagai tenaga profesional. Kemudian dalam Pasal 16 disebutkan 
bahwa pemerintah memberikan tunjangan profesi kepada guru yang telah 
memiliki sertifikat pendidik yang besarnya setara dengan satu kali gaji pokok. 
Dengan demikian seorang guru atau dosen yang telah memperoleh sertifikat 
pendidik, akan mendapatkan penghasilan yang terdiri dari: (1) gaji pokok dan 
tunjangan yang melekat pada gaji; (2) tunjangan fungsional
3
; dan (3) tunjangan 
profesi. 
Sertifikat dimaksudkan berfungsi sebagai jaminan formal terhadap 
eksistensi pekerjaan mendidik. Di samping itu, pada hakekatnya sertifikasi guru 
adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan profesional, yang memiliki 
kompetensi untuk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, serta 
tujuan pendidikan pada umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan tuntutan 
zaman.
4
 Ketentuan yang paling mendasar dalam persyaratan mutlak dalam 
portofolio sebagaimana menyebut guru sebagai pendidik professional, di 
antaranya mereka memiliki kualifikasi akademik minimal Sarjana atau Diploma 
IV (S1/D-IV) yang relevan dan menguasai kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, serta sekurang-kurangnya 24 tatap muka dan sebanyak-banyaknya 
40 jam tatap muka dalam seminggu. Sehingga guru benar-benar menjalankan 
profesinya dengan sungguh-sungguh. Persyaratan kualifikasi akademik minimal 
S1/D-IV dibuktikan dengan ijazah dan pemenuhan persyaratan relevansi 
mengacu pada jenjang pendidikan yang dimiliki dan mata pelajaran yang dibina. 
Mengacu hasil evaluasi pelaksanaan sertifikasi guru tahun sebelumnya 
dan didukung dengan adanya beberapa kajian/studi, maka dilakukan beberapa 
perubahan mendasar pada pelaksanaan sertifikasi guru tahun 2013, khususnya 
proses penetapan dan pendaftaran peserta. Perubahan-perubahan tersebut antara 
lain perekrutan peserta sertifikasi guru sekaligus dilakukan untuk perangkingan 
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calon peserta tahun 2013-2015 oleh sistem terintegrasi dengan database NUPTK 
yang dipublikasikan secara online, dan keadilan proporsional jumlah peserta 
antar provinsi. Pelaksanaan sertifikasi guru tahun 2013 dimulai dengan 
pembentukan panitia pelaksanaan sertifikasi guru di tingkat provinsi dan 




Dalam Pemendiknas Nomor 18 tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi Guru 
dalam Jabatan disebutkan juga bahwa sertifikasi bagi guru dalam jabatan 
dilaksanakan melalui uji kompetensi dalam bentuk penilaian portofolio alias 
penilaian kumpulan dokumen yang mencerminkan kompetensi guru, dengan 
mencakup 10 (sepuluh) komponen, yaitu: (1) kualifikasi akademik, (2) 
pendidikan dan pelatihan, (3) pengalaman mengajar, (4) perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, (5) penilaian dari atasan dan pengawas, (6) prestasi 
akademik, (7) karya pengembangan profesi, (8) keikutsertaan dalam forum 
ilmiah, (9) pengalaman organisasi di bidang pendidikan dan sosial, dan (10) 
penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. Sementara itu, jika 
kesepuluh komponen telah dapat terpenuhi secara obyektif dengan mencapai skor 
minimal 850 atau 57% dari perkiraan skor maksimum (1500), maka yang 
bersangkutan bisa dipastikan untuk berhak menyandang predikat sebagai guru 
professional, beserta sejumlah hak dan fasilitas yang melekat dengan jabatannya. 
Sayangnya, untuk memenuhi batas minimal 57% tidak semudah yang 
dibayangkan, sejumlah masalah masih menghadang di depan. 
Permasalahan tidak hanya dirasakan oleh para guru yang belum memiliki 
kualifikasi D4/S1 saja, yang jelas-jelas tidak bisa diikutsertakan, tetapi bagi para 
guru yang sudah berkualifikasi D4/S1 pun akan tetap menjumpai sejumlah 
persoalan, terutama kesulitan guna memenuhi empat komponen lainnya, yaitu 
komponen: (1) pendidikan dan pelatihan, (2) keikutsertaan dalam forum ilmiah, 
(3) prestasi akademik, dan (4) karya pengembangan profesi. Saat ini, keempat 
komponen tersebut belum sepenuhnya dapat diakses dan dikuasai oleh setiap 
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guru, khususnya oleh guru-guru yang berada jauh di pusat kota. Frekuensi 
kegiatan pelatihan dan pendidikan, forum ilmiah, dan momen-momen lomba 
akademik relatif masih terbatas. Begitu juga budaya menulis, budaya meneliti 
dan berinovasi belum sepenuhnya berkembang di kalangan para guru. Semua ini 
tentu akan menjadi kesulitan tersendiri bagi para guru untuk meraih poin dari 
komponen-komponen tersebut. Awal perekrutan tunjangan profesi guru yang 
dilaksanakan secara manual banyak juga mengalami kendala antara lain 
permasalahan perankingan peserta, banyak mata pelajaran yang tidak linier, dan 
cara mendeteksi kebenaran TMT SK untuk peserta dari sekolah swasta tidak bisa 
valid karena tidak terdapat nomor induk yang menyebutkan bahwa yang 
bersangkutan telah memenuhi kualifikasi seperti yang disyaratkan pada peserta. 
Berdasarkan data Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas 
tahun 2016-2017, jumlah guru RA, MI, MTs, dan MA bersertifikasi di 
Kabupaten Banyumas berjumlah 3.691 orang yang terdiri dari guru yang 
berstatus PNS berjumlah 1.103 orang dan yang berstatus Non PNS berjumlah 
2.588 orang. Pada tahun 2017 sebanyak 2.125 orang guru yang belum 
mendapatkan Tunjangan Profesi atau tersertifikasi. Kuota tahun 2017 untuk 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas adalah 184 peserta yang 
mengikuti sertifikasi guru, yang dilaksanakan pada Bulan Desember 2017. Dalam 
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Sertifikasi Guru Madrasah Tahun 2017, 
pelaksanaan sertifikasi guru tahun 2017 dimulai dengan publikasi data calon 
peserta sertifikasi guru dari data SIMPATIKA, dilanjutkan dengan pendataan 
peserta dan penetapan peserta. Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas di sini mempunyai peran penting dalam proses sertifikasi, khususnya 
pada Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas. 
Penetapan peserta sertifikasi guru dimulai dari masing-masing kantor 
kementerian agama kabupaten atau kota. Selama ini penetapan peserta sertifikasi 
guru di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas dilakukan dengan 
mengisikan lembar formulir pendaftaran peserta sertifikasi guru yang selanjutnya 
lembaran formulir pendaftaran tersebut dikumpulkan dan dimasukkan oleh 
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panitia penyeleksian ke dalam berkas penyimpanan sertifikasi guru. Kemudian 
seluruh berkas formulir peserta sertifikasi direkapitulasi dan penilaian 
berdasarkan kriteria penilaian sertifikasi yang sudah ditetapkan Kantor 
Kementerian Agama Republik Indonesia sehingga diperoleh nilai dari masing-
masing peserta sertifikasi yang layak untuk diberikan sertifikat pendidik. 
Pemanfaat sistem informasi manajemen, khususnya dalam bidang 
pendidikan sudah sangat diperlukan. Hal ini supaya dalam mengambil kebijakan 
dan keputusan penetapan peserta sertifikasi dan tunjangan guru dapat 
memberikan alternatif yang sebaik-baiknya, diperlukan informasi yang lengkap, 
benar, terpercaya dan selalu up to date. Untuk itu, informasi perlu disusun dan 
disimpan secara sistematis agar mudah diketemukan kembali dengan cepat. 
Penyusunan dan penyimpanan informasi yang sistematis inilah yang dinamakan 
sistem informasi bagi pimpinan.
6
 
Dalam dunia pendidikan penggunaan dan pengelolaan sistem informasi 
manajemen pendidikan tidak bisa dipisahkan dari aktifitas pendidikan itu 
sendiri.
7
 Kedua bidang ini saling membutuhkan satu sama lain. Menggambarkan 
hubungan kedua aspek tersebut, manajemen menilai pendidikan sebagai 
penggerak pada system informasi manajemen pendidikan, sekaligus sistem 
informasi manajemen pendidikan sebagai penentu proses manajemen pendidikan. 
Meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi terutama pada bidang 
komputerisasi telah menunjukkan bahwa perkembangan tersebut dapat 




Banyaknya data peserta dan tidak terkomputerisasinya proses pengolahan 
dan penilaian sertifikasi guru yang dilakukan oleh panitia menyebabkan proses 
rekapitulasi membutuhkan waktu lama dan dapat memungkinkan adanya 
kesalahan antara data yang dimasukkan dan yang masuk ke dalam berkas 
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penyimpanan, sehingga mempengaruhi proses penilaian sertifikasi. Guna 
menghasilkan informasi yang dapat menentukan guru yang layak untuk diberikan 
sertifikat pendidik, maka penetapan peserta sertifikasi guru tersebut 
membutuhkan alat bantu komputer dan penggunaan metode penilaian sertifikasi 
guru yang dapat melakukan penilaian secara tepat dan akurat sehingga dapat 
membantu panitia petugas penetapan sertifikasi guru dalam menentukan guru 
yang layak disertifikasi. Diharapkan dengan adanya sistem aplikasi bantu untuk 
pengajuan sertifikasi guru dapat membantu pihak panitia Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Banyumas untuk mempermudah proses penetapan sertifikasi 
guru secara efektif dan akurat. 
Jika sebuah lembaga pendidikan tidak mendapatkan dukungan data dan 
informasi yang berkualitas, maka dapat dipastikan akan mengalami hambatan dan 
kesulitan, lebih-lebih dalam proses pengambilan keputusan strategis. Keadaan ini 
pada akhirnya berakibat kegagalan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan harus memiliki system pendataan yang baik. Tepat dan akurat guna 
memberikan pelayanan mutu yang baik dan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. 
Untuk dapat menyeleksi para guru yang berhak mengikuti sertifikasi dan 
menerima tunjangan profesi guru, maka diperlukan adanya sistem yang 
terkomputerisasi untuk membantu pihak Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas dalam mengambil keputusan untuk menentukan para guru yang 
berhak menerima tunjangan profesi guru. Sistem Pendukung Keputusan 
(Decision Support System) yang digunakan di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Banyumas menggunakan sistem informasi pendidik dan tenaga 
kependidikan kementerian agama (SIMPATIKA) dan terkomputerisasi. 
Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 
sebagai salah satu lembaga di bawah Kementerian Agama yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan agama madrasah dan sekolah dalam 
pendataannya telah menggunakan sistem informasi manajemen pendidikan yang 
dikenal dengan Education Management Information System (EMIS). EMIS 
merupakan suatu system manajemen pendukung yang berfungsi untuk 
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menyediakan data dan informasi yang akurat dan tepat waktu yang berisi 
informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan bidang pendidikan.
9
 
Adapun untuk pendataan pendidik dan tenaga pendidik, secara khusus Direktorat 
Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia menggunakan Sistem 
Informasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementerian Agama 
(SIMPATIKA). SIMPATIKA sebagai sistem online pengendalian dan 
pengawasan internal PTK Kementerian Agama, merupakan lanjutan dari program 
“Padamu Negeri” yang dirintis oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia sejak 20 Mei 2013 hingga Juni 2015. Mulai tanggal 17 
Agustus 2015, Kementerian Agama mengembangkan secara mandiri layanan 
sistem informasi manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) online 




Melalui layanan SIMPATIKA, Kementerian Agama mengembangkan 
beragam program kerja untuk kepentingan pendidik dan tenaga kependidikan, 
meliputi: Digitalisasi Portofolio Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Bantuan/ 
Beasiswa Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Tunjangan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, Diklat Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Sertifikasi Pendidik, 
Pemetaan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Verifikasi dan Validasi 
(VerVal) Nomor Regristasi Guru (NRG), Verifikasi dan Validasi (VerVal) 
Inpassing, Nomor Pendidik Kemenag (NPK), Alih Tugas Tambahan, Surat 
Keterangan Melaksanakan Tugas (SKMT) & Surat Keterangan Beban Kerja 
(SKBK) Online, Seleksi Sertifikasi Guru Kemenag, Registrasi Uji Kompetensi 
Guru (UKG), eTunjangan, Tata Kelola Pengawas, ePKB (tindak lanjut hasil 
UKG), dan beragama program lainnya.
11
 Proses transaksi data pada layanan 
SIMPATIKA akan melibatkan secara berjenjang mulai dari individu Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan, Pimpinan Madrasah, Kantor Kemenag Kab/Kota, 
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Kantor Wilayah Kemenag Provinsi, hingga Unit-unit Kerja Kemenag Pusat 
dengan terpadu. Dengan system ini diharapkan data-data yang masuk dapat lebih 
akurat dan terus menerus dapat diperbaharui sehingga dapat digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan. Secara ideal, dasar pengambilan keputusan 
membutuhkan sumber data yang valid dan mudah dibaca dibutuhkan sebagai 
bahan pertimbangan yang digunakan dalam setiap pengambilan keputusan yang 
dibatasi oleh waktu. Karenanya peran data dalam pengambilan keputusan sangat 
penting. Penggunaan sumber daya yang efektif, efisien, dan optimal dalam 
pengambilan keputusan berbasis SIMPATIKA di Seksi Pendidikan Madrasah 
Kementerian Agama Kabupaten Banyumas salah satu kuncinya terletak pada 
ketersediaan data dan informasi yang akurat dan tepat waktu. Hal tersebut 
merupakan fungsi dari SIMPATIKA.
12
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
pengambilan keputusan dalam penetapan peserta sertifikasi dan pemberian 
tunjangan profesi kepada guru madrasah, yang mana tunjangan profesi tersebut 
dapat dicairkan bagi guru yang telah lulus sertifikasi dalam waktu per- tiga 
bulannya. Ketertarikan peneliti mengangkat pembahasan tersebut didasari rasa 
keingintahuan secara mendalam mengenai fungsi SIMPATIKA dalam 
pengambilan keputusan penetapan peserta sertifikasi dan tunjangan guru. 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah di atas, 
permasalahan yang dipaparkan cukup luas, mengingat keterbatasan yang peneliti 
miliki, baik keterbatasan waktu, tenaga, maupun biaya, dan agar pembahasan ini 
tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi pembahasan pada hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini mendeskripsikan tentang sistem pengambilan keputusan 
berbasis SIMPATIKA dalam penetapan peserta sertifikasi dan pemberian 
tunjangan profesi guru. 
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2. Pengambilan keputusan dalam penelitian ini menggunakan empat tahapan, 
yaitu (a) identifikasi masalah, (b) mencari alternatif solusi, (c) implementasi 
dan (d) pengawasan dan evaluasi. 
3. Sistem Informasi Manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Sistem Informasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementerian Agama 
(SIMPATIKA), sebagai sistem penunjang pengambilan keputusan dalam 
menetapkan peserta sertifikasi dan pemberian tunjangan profesi guru. 
4. Subyek dalam penelitian ini adalah semua pihak-pihak yang berperan dalam 
pengambilan keputusan di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Banyumas, yaitu Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Banyumas, Kepala Seksi Pendidikan Madrasah, Operator 
SIMPATIKA Seksi Pendidikan Madrasah, Guru Peserta Pendidikan Profesi 
Guru (PPG), dan Guru Profesional (Tersertifikasi) Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Banyumas. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
umum penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana pengambilan keputusan 
dalam penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran tunjangan guru berbasis 
SIMPATIKA di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Banyumas?”. Sedangkan rumusan masalah khusus dalam penelitian 
ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana identifikasi masalah dalam penetapan peserta sertifikasi dan 
penyaluran tunjangan guru di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Banyumas? 
2. Bagaimana pencarian alternatif solusi dalam permasalahan penetapan peserta 
sertifikasi dan penyaluran tunjangan guru di Seksi Pendidikan Madrasah 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas? 
3. Bagaimana implementasi pengambilan keputusan berbasis SIMPATIKA 
dalam penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran tunjangan guru di Seksi 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas? 
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4. Bagaimana evaluasi keputusan berbasis SIMPATIKA dalam penetapan 
peserta sertifikasi dan penyaluran tunjangan guru di Seksi Pendidikan 
Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas? 
D. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian secara umum 
adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam pengambilan 
keputusan dalam penetapan tunjangan profesi guru berbasis SIMPATIKA di 
Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. 
Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis identifikasi masalah dalam 
penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran tunjangan guru di Seksi 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis alternatif solusi permasalahan 
penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran tunjangan guru di Seksi 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi keputusan dalam 
penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran tunjangan guru di Seksi 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas 
4. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi keputusan dalam 
penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran tunjangan guru di Seksi 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat secara Teoritis 
Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 
memperluas keilmuan, kontribusi bagi dunia pendidikan, khususnya yang 
berhubungan dengan pengambilan keputusan berbasis teknologi informasi, 
yaitu tentang sistem pengambilan keputusan dalam penetapan peserta 
sertifikasi dan tunjangan guru berbasis SIMPATIKA di Seksi Pendidikan 
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Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan rujukan bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
kepada berbagai pihak, sebagai berikut:  
a. Bagi Institusi yang diteliti: Diharapkan dari penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan dalam pengembangan Seksi Pendidikan 
Madrasah Kementerian Agama Kabupaten Banyumas, khususnya dalam 
hal pengambilan keputusan berbasis SIMPATIKA. Selain itu penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam peningkatan kualitas 
pengelolaan data berbasis teknologi informasi, khususnya di Seksi 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas, 
agar setiap keputusan yang diambil menjadi keputusan yang berkualitas 
dan berguna bagi masa sekarang dan masa yang akan datang. 
b. Bagi Pengembangan Ilmu: Diharapkan dari penelitian ini dijadikan 
sebagai pengetahuan baru tentang hal yang baru terutama di bidang 
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) pada umumnya, 
khususnya SIMPATIKA di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 
Agama Kabupaten Banyumas. 
c. Bagi Peneliti dan mahasiswa: Untuk menambah pengetahuan tentang 
sistem informasi manajemen khususnya tentang pengambilan keputusan 
berbasis SIMPATIKA di Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian 
Agama Kabupaten Banyumas. 
F. Sistematika Penulisan 
Tesis ini terdiri atas lima bab, yaitu bab I sampai bab V. Di bawah ini 
rincian pembahasan masing-masing bab, sebagai berikut: 
Bab Pertama Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah 
yang menjadi alasan pentingnya penulisan tesis ini. Pada bab ini, dikemukakan 
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secara runtut tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Pada bab kedua Kajian Teoritik, dikemukakan teori-teori yang menjadi 
landasan penelitian. Pada bab ini dikemukakan teori-teori tentang Sistem 
Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi Manajemen Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. Bab ini meliputi, konsep tentang sistem pengambilan keputusan, 
penetapan peserta sertifikasi, penetapan tunjangan guru, sistem informasi 
manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, hasil penelitian yang relevan, dan 
kerangka berpikir. 
Bab ketiga adalah Metode Penelitian. Bab ini terdiri atas: pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, pemeriksaan keabsahan data dan teknik analisis data. 
Bab Keempat adalah hasil-hasil penelitian dan pembahasan. Berdasarkan 
hasil penelitian, peneliti deskripsikan data-data hasil lapangan, dengan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan fokus penelitian, 
yaitu: gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi sistem informasi manajemen 
pendidik dan tenaga kependidikan kementerian agama (SIMPATIKA), sistem 
pengambilan keputusan berbasis SIMPATIKA dalam penetapan peserta 
sertifikasi dan tunjangan profesi guru di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. Kemudian pada pembahasan hasil 
penelitian, membahas tentang gagasan peneliti, penafsiran dan penjelasan dari 
temuan atau teori yang diungkap dari lapangan tentang sistem pengambilan 
keputusan penetapan peserta sertifikasi dan tunjangan guru di Seksi Pendidikan 
Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. 
Bab kelima adalah mata rantai yang terakhir dari penelitian ini. Di 
dalamnya memuat kesimpulan dari seluruh pembahasan dan dijadikan dasar 
untuk memberikan saran bagi sekolah. Sekaligus bagi temuan pokok atau 




SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, yaitu tentang sistem pengambilan keputusan dalam penetapan 
tunjangan guru berbasis Sistem Informasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Kementerian Agama (SIMPATIKA) di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. Akhirnya penulis memberikan 
kesimpulan bahwa sistem pengambilan keputusan berbasis SIMPATIKA di Seksi 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas 
dilakukan dengan empat tahapan, yaitu (1) Identifikasi Masalah, (2) Mencari 
Alternatif Solusi, (3) Implementasi dan (4) Pengawasan dan Evaluasi dalam 
penetapan peserta sertifikasi guru dan penyaluran tunjangan profesi guru. Berikut 
rincian tahapan pengambilan keputusan, yaitu: 
1. Identifikasi masalah dalam penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran 
tunjangan guru, dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan madrasah-
madrasah yang ada di Kabupaten Banyumas melalui forum komunikasi K3M, 
MGMP, maupun KKG. Dari koordinasi yang dilakukan akan diketahui 
permasalahan yang terjadi di lapangan sehingga akan mempermudah Seksi 
Pendidikan Madrasah untuk memetakan permasalahan tersebut. Masalah-
masalah yang muncul dalam penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran 
tunjangan guru di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas, di 
antaranya: (a) Dokumen Pengusulan PLPG dan TPG tidak lengkap dan atau 
tidak sesuai; (b) Tidak ada pengendalian dan penanggung jawab verifikasi 
data yang sampai ke satuan pendidikan; (c) Penggunaan Akun tidak sesuai 
dengan akun PTK; (d) Tidak ada verifikasi dan validasi data sebagai dasar 
pembuatan SKMT, SKBK, dan SK Kementrian Agama; (e) Kepala Madrasah 
belum optimal dalam melakukan supervisi kelas dan melakukan penilaian 
terhadap kinerja guru; (f) Absensi guru penerima tunjangan masih manual; 
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(g) SK yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya; (h) Kelemahan dalam 
Penetapan Pedoman dan Tata Kerja; dan (i) Kelebihan pembayaran tunjangan 
sertifikasi. 
2. Alternatif solusi dalam permasalahan penetapan peserta sertifikasi dan 
penyaluran tunjangan guru. Keputusan yang dibuat oleh Seksi Penma 
biasanya terkait dengan kebijakan teknis seperti penentuan peserta PLPG dan 
penyaluran tunjangan sertifikasi guru madrasah, dan kebijakan-kebijakan 
teknis lainnya. Secara sederhana pada tahap ini merupakan tahap formulasi 
kebijakan yang ada di Seksi Penma. Formulasi kebijakan di lingkungan 
lembaga pendidikan madrasah Kabupaten Banyumas dilakukan oleh kepala 
Seksi Penma dengan dibantu oleh staf-staf Penma. Hasil dari kebijakan yang 
dibuat oleh Seksi Penma dapat berupa surat edaran maupun keputusan yang 
akan diusulkan dan dilegalkan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Banyumas. 
3. Implementasi keputusan dalam penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran 
tunjangan guru di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Banyumas dilakukan oleh kepala madrasah dan guru-guru 
madrasah yang ada di wilayah kabupaten Banyumas. Implementasi kebijakan 
ini dilakukan dengan memberikan surat edaran ke madrasah-madrasah, 
maupun melalui komunikasi dan sosialisasi secara langsung. 
4. Evaluasi keputusan dalam penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran 
tunjangan guru dilakukan melalui forum komunikasi yang dibangun oleh 
Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Banyumas. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah selalu menekankan kepada 
kepala-kepala madrasah untuk mengkomunikasikan permasalahan yang 
terjadi kepada kasi melalui forum tatap muka maupun melalui telekomunikasi 
berupa HP, group WhatsApp dan Telegram, bahkan kasi Mapenda sedia 
untuk melayani selama 24 jam. 
Sistem Informasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementerian 
Agama (SIMPATIKA) dirasa cukup membantu dalam proses pengambilan 
keputusan maupun dapat mempercepat kinerja seksi pendidikan madrasah ketika 
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diminta untuk menyajikan data tenaga pendidik dan kependidikan lembaga 
pendidikan madrasah di Kabupaten Banyumas ketika melaksanakan koordinasi 
dengan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah. Peran data 
dalam pengambilan keputusan merupakan salah satu hal penting. Adanya data 
yang valid, akurat, dan mudah untuk diakses akan menentukan keputusan yang 
dimbil oleh seorang pengambil keputusan. Kebijakan maupun keputusan yang 
diambil oleh kepala Seksi Pendidikan Madrasah dalam beberapa kesempatan 
menggunakan data SIMPATIKA sebagai dasar pengambilan keputusan. 
SIMPATIKA menyediakan data lapangan yang berasal dari guru dan kepala 
madrasah, sehingga seksi pendidikan madrasah dapat menggunakan data 
SIMPATIKA sebagai data awal dan data lapangan yang dapat digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan di lingkungan Seksi Pendidikan Madrasah Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian simpulan, maka 
penulis memberikan beberapa saran dalam hal sistem pengambilan keputusan 
berbasis SIMPATIKA dalam penetapan peserta sertifikasi dan penyaluran 
tunjangan profesi guru di Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Banyumas, sebagai berikut: 
1. Dalam proses verifikiasi dan validasi, Seksi Pendidikan Madrasah harus bisa 
memastikan data yang diperoleh dari SIMPATIKA benar-benar data yang 
sesuai dengan fakta lapangan.  
2. Perlu adanya menu tambahan yang menghubungkan sistem absensi finger-
print online yang terintegrasi langsung dengan server SIMPATIKA. 
3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan perlu meningkatkan kemampuan 
mengoperasikan SIMPATIKA, karena keberhasilan penyusunan sistem 
informasi manajemen pendidikan bukan hanya ditentukan oleh hardware dan 
software, tetapi lebih utama ditentukan oleh SDM yang menyusun dan akan 
menggunakan sistem informasi manajemen pendidikan tersebut. 
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4. Untuk pengembangan atau lanjutan penelitian berikutnya, penulis 
menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat melibatkan responden yang 
lebih banyak, tidak hanya pendidik dan tenaga kependidikan di Kabupaten 
Banyumas saja. Aplikasi SIMPATIKA digunakan oleh pendidik dan tenaga 
kependidikan Kementerian Agama di seluruh Indonesia. Dengan melibatkan 
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